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PENDAHULUAN

Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) merupakan salah satu mata
kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa FKIP
Universitas  Mataram  (UNRAM)  guna
memperoleh gelar sarjana. PLP adalah kegiatan
mata kuliah yang mengantarkan mahasiswa
keguruan pada pengalaman dan situasi nyata
sebagai calon guru melalui serangkaian aktivitas
di sekolah. PLP melatih mahasiswa untuk
menelaah, mengobservasi, serta menganalisis
kenyataan di lapangan, berbekal pengetahuan dan
keterampilan profesi yang telah dimilikinya
selama proses perkuliahan (LPPTP, 2023).

Keberadaan PLP pada prinsipnya adalah
sesuai dengan UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun
2005, di mana seorang guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki  kemampuan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik
diperoleh melalui pendidikan tinggi program
sarjana atau program diploma empat. Sertifikat
pendidik diberikan kepada guru yang telah
memenuhi persyaratan dan diberikan oleh
perguruan tinggi yang memiliki program
pengadaan tenaga pendidik yang terakreditasi
dan ditunjuk oleh Kemenristekdikti dalam
(Sadikin & Siburian, 2019).

guru profesional
pengenalan lapangan persekolahan.
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Abstract: Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu
wahana bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu kependidikan yang telah
dipelajari ke satuan pendidikan. Kegiatan PLP dilaksanakan oleh mahasiswa
Universitas Mataram di berbagai satuan pendidikan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan implementasi PLP di satuan pendidikan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data dikumpulkan berdasarkan metode praktik, observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Hasil data dianalisis berdasarkan penelitian studi kasus. Hasilnya
menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengembangan kultur sekolah yang berbasis
pada pengembangan visi, misi, kegiatan intra, ko, dan ekstra kurikuler. (2) telah
ada upaya untuk mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kritis
rancangan,

implementasi, dan ebvaluai kegiatan

dan berkarakter, pendidikan berkualitas,

Latar belakang dari program pengenalan
lapangan persekolahan untuk menyiapkan guru
profesional merupakan hasil dari pemahaman
mendalam akan pentingnya pengalaman praktis
dalam membentuk kompetensi dan keterampilan
seorang guru. Di era pendidikan yang terus
berkembang, ada kebutuhan yang semakin besar
untuk memastikan bahwa guru tidak hanya
memiliki pengetahuan teoritis yang kuat tetapi
juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di dunia nyata di dalam
kelas (Orza, 2019). Salah satu masalah utama
dalam persiapan guru adalah kesenjangan yang
sering terjadi antara teori yang dipelajari di
bangku kuliah dengan pengalaman yang mereka
hadapi ketika mulai mengajar. Banyak program
pendidikan guru fokus pada aspek teoritis tanpa
memberikan pengalaman yang cukup dalam
lingkungan sekolah sebenarnya (Nadari, 2019).
Hal ini mengakibatkan kekurangan dalam
penerapan pengetahuan dalam situasi praktis,
seperti manajemen kelas, penyesuaian kurikulum
dengan kebutuhan siswa, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan dinamika lingkungan sekolah
(Saputri, 2022).

Pelaksanakan PLP tidak hanya menuntut
mahasiswa agar menggunakan pengetahuan dan
keterampilan akademik yang telah diperoleh
melalui perkuliahan sesuai dengan tuntutan nyata
dalam situasi kerja (Larlen, 2013). Lebih dari itu,
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mahasiswa  dituntut  untuk  mendapatkan
pengalaman mengajar secara profesional serta
mengintegrasikan pengalamannya itu ke dalam
pola perilaku dirinya sebagai pribadi yang efektif
dan produktif. Melalui PLP diharapkan
mahasiswa FKIP UNRAM sebagai calon guru
tidak hanya cakap secara teoritik, namun secara
menyeluruh mampu menerapkan
pengetahuannya secara praktis di sekolah
(Hamid, 2020).

Kegiatan PLP vyang dilaksanakan di
berbagai satuan pendidikan, baik sekolah
maupun mmadrasah. PLP 1 menjadi fase awal di
mana para mahasiswa calon guru diperkenalkan
secara mendalam dengan lingkungan sekolah.
Mereka diberikan kesempatan untuk mengamati,
memahami, dan merasakan suasana serta sistem
pendidikan yang sesungguhnya. Aktivitas dalam
PLP 1 ini mencakup pengamatan terhadap
berbagai proses pembelajaran di kelas, interaksi
antara guru dan siswa, serta prosedur
administratif yang terlibat dalam pengelolaan
sekolah (Nurtanto et al., 2020). Selain itu, mereka
juga diberi kesempatan untuk mengenal lebih
dekat komunitas sekolah, berinteraksi dengan
berbagai pihak terkait, seperti siswa, guru, orang
tua, dan staf administrasi. Sementara itu, PLP 2
merupakan tahap yang lebih terfokus pada
penerapan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh di PLP 1 ke dalam konteks nyata
(Suharno & Fitriana, 2019). Para calon guru
mulai terlibat secara aktif dalam mengajar di
kelas, mengembangkan perencanaan
pembelajaran, dan melibatkan diri dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Mereka didampingi
oleh guru pembimbing yang memberikan arahan,
umpan balik, dan bimbingan yang diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan mengajar
mereka. PLP 2 juga memberi ruang bagi mereka
untuk  melaksanakan penelitian kecil,
mengidentifikasi tantangan di lapangan, dan
mencari solusi inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah. Kegiatan PLP
ini sangat membantu untuk mahasiswa sebagai
calon guru untuk terjun langsung ke lapangan
serta melatih mahasiswa untuk membuat
prangkat pembelajaran yang akan digunakan.
Karena, seorang guru harus memiliki rasa pecaya
diri. Syam & Amri menegaskan bahwa percaya
diri adalah aspek kerpibadian yang harus ada
pada diri seseorang (Apriani, 2020). Oleh karena
itu, dengan adanya kegiatan PLP ini bertujuan
agar mahasiswa sebagai calon guru mempunyai
pengalaman serta dapat mengembangkan
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kepercayaan diri ketika mengajar. Selain
kepercayaan diri. Kegiatan PLP ini juga
mahasiswa dapat mengetahui kondisi siswa
seperti apa baik dari segi karakter an sifat-sifat
siswa yang berbeda. Oleh karena itu melalui
kegiatan PLP ini dijadikan sebagai gambaran
besar ketika nanti lulus menjadi sarjana dan
pemantapan jati diri menjadi seorang guru.

Melalui pemahaman yang komprehensif
pada hakekat PLP, terdapat permasalahan pokok
yang perlu dikaji pada penelitian ini adalah (1)
Bagaimanakah gambaran pengembangan budaya
sekolah oleh mahasiswa calon guru selama
melaksanakan PLP 1? dan (2) Bagaimanakah
gambaran tentang upaya untuk mengembangkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kritis oleh
mahasiswa calon guru selama melaksanakan PLP
2? Dua permasalahan pokok ini merupakan
bagian yang esensial bagi upaya pengembangan
potensi diri calon guru di masa depan.

Pada konteks masa depan yang berada pada
era revolusi industri 4.0 dan sosial 5.0, pada
prinsipnya kebutuhan hisup manusia telah
mengalami  perubahan yng signifikan dan
berbasis teknologi. Tuntutan perkembangan ini
tentu  saja memberikan dampak pada
perkembangan dunia pendidikan di satuan
pendidikan (Umaroh & Danang Bahtiar, 2022).
Para calon gruru tentu harus menyadari
perubahan paradigma dan tuntutan Kritis
jamannya. Oleh karena itulah, PLP ini memilik
peran strategis dalam menyiapkan calon guru
yang profesional dan berkarakter.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif karena peneliti berupaya untuk
mendeskripsikan fenomena fokus penelitian
berdasarkan konteks penelitian  Sugiyono,
(2013). Mengingat PLP ini diterapkan di
berbagai satuan pendidikan, maka fokus konteks
kajian dititik beratkan pada konteks sekolah,
sehingga jenis penelitian studi kasus sebagai
pilihan yang sesuai Sugiyono, (2013). Terdapat
dua data yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu
(1) Gambaran pengembangan budaya sekolah
oleh mahasiswa calon guru selama melaksanakan
PLP 1 dan (2) Gambaran tentang upaya untuk
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat
tinggi dan kritis oleh mahasiswa calon guru
selama  melaksanakan PLP 2.  Untuk
mendapathan data ini, peneliti menggunakan
metode praktik, observasi, dokumentasi, dan
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wawancara. Sebelum dianalisis dengan standar
penelitian studi kasus, peneliti akan melakukan
validasi data (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Gambaran pengembangan budaya sekolah

oleh mahasiswa calon guru selama
melaksanakan PLP 1
Kinerja seorang calon guru dalam

mengimplementasikan hakekat PLP | melalui
pengembangan budaya sekolah menjadi landasan
penting dalam pembentukan lingkungan belajar
yang inklusif dan progresif. Dalam hal ini, calon

guru tidak hanya menjadi fasilitator
pembelajaran, tetapi juga menjadi agen
perubahan dalam menciptakan atmosfer yang
mendorong  keaktifan, keberagaman, serta
kolaborasi dalam proses belajar-mengajar.
Dengan memahami esensi dari PLP I, mereka
mampu merancang strategi pembelajaran yang
menekankan pada penumbuhan Kkreativitas,
pemecahan masalah, dan interaksi antarpelajar.
Melalui pengembangan budaya sekolah yang
inklusif dan mendukung, calon guru dapat
menciptakan ruang di mana setiap individu
merasa diterima, dihargai, dan didorong untuk
berkembang secara optimal.

Tabel 1. Sajian Data Penelitian

No. | Uraian Kegiatan | Hasil
o Menjelaskan secara jelas konsep PLP | kepada siswa dan rekan kerja sesuai
1 Memahami dengan kurikulum yang ada.
' Konsep PLP I o Mengintegrasikan prinsip-prinsip PLP | ke dalam rencana pembelajaran
yang disesuaikan dengan visi dan misi sekolah.
e Mendorong partisipasi aktif dari siswa dalam proses pembelajaran dengan
Pengembangan . o
5 Budaya  Sekolah cara yang memperhatikan ke_b_utuhgn individual. _
e Membangun atmosfer positif di kelas yang mendorong kolaborasi,
yang Mendukung .
toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Menghubungkan setiap kegiatan pembelajaran dengan tujuan dan nilai-nilai
3 Implementasi  Visi | yang diusung oleh visi dan misi sekolah.
' dan Misi Sekolah Menyesuaikan metode pengajaran untuk mencapai tujuan akademis
sekaligus memperkuat nilai-nilai yang dianut oleh sekolah.
Menyusun kurikulum yang tidak hanya menitikberatkan pada pelajaran
4 Pengintegrasian akademik, tetapi juga memasukkan kegiatan intra kurikuler, seperti proyek-
' dalam Kurikulum proyek Kkolaboratif, diskusi reflektif, atau penilaian formatif yang
memperhatikan aspek non-akademik.
. Mengembangkan kegiatan kokurikuler yang terkait dengan PLP I, seperti
5 Eizrgigltgzan klub atau komunitas yang mendorong pembelajaran lintas mata pelajaran dan
Kokurikuler pengembangan keterampilan sosial, seperti klub debat, lingkungan, atau seni.
Mendorong Menghadirkan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung PLP |, seperti
6. Ekstrakurikuler program pengabdian masyarakat, eksplorasi alam, atau kegiatan sukarela
yang Relevan yang membangun rasa empati dan tanggung jawab sosial.
Kolaborasi dan Berko_laborasi_ dengan staf lain untuk mengic_ientifik_asi cara-cara baru untuk
7 Peningkatan mengmte_grasnkan P_LP_ | ke dalam keglat_an intra, kokurlkuler,_ (_jan
' S ekstrakurikuler. Selain itu, melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
Kinerja - .
program dan melakukan perbaikan berkelanjutan.
Gambaran tentang upaya untuk yang mendorong refleksi, analisis mendalam, dan
mengembangkan kemampuan berfikir pemecahan masalah. Implementasi dilakukan

tingkat tinggi dan kritis oleh mahasiswa calon
guru selama melaksanakan PLP 2

Dalam upaya mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan Kkritis,
rancangan, implementasi, dan evaluasi kegiatan
pembelajaran untuk calon guru menjadi krusial.
Rancangan awal melibatkan perencanaan
terperinci yang mencakup metode pengajaran
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melalui serangkaian aktivitas yang merangsang
pikiran kritis, seperti diskusi mendalam, studi
kasus, proyek kolaboratif, dan penggunaan
sumber daya beragam untuk memperluas sudut
pandang. Evaluasi menjadi tahap krusial yang
memastikan efektivitas metode yang digunakan,
apakah mampu mendorong pertumbuhan
keterampilan  berpikir  kritis atau  perlu
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penyesuaian.
memungkinkan
terhadap kurikulum, strategi pengajaran, serta

Kegiatan
refleksi

evaluasi ini diri dalam

dan  penyesuaian

meningkatkan

berpikir tingkat tinggi dan kritis bagi para siswa.

memberikan kesempatan bagi calon guru untuk

mendukung
pembelajaran yang membangun keterampilan

Tabel 2. Kegiatan Pembelajaran Calon Guru pada Pelksanaan PLP 2
No. | Uraian Kegiatan | Hasil
Rancangan ini mungkin memasukkan kurikulum yang dirancang khusus untuk
1 Kurikulum  yang | mempromosikan berfikir tingkat tinggi dan kritis. Ini bisa termasuk kombinasi
' Terintegrasi pelajaran lintas mata pelajaran yang mendorong pemikiran analitis, evaluatif,
dan kreatif.
Rancangan ini kemungkinan juga menekankan penggunaan metode pengajaran
2 Metode Pengajaran | yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau
' Inovatif simulasi. Tujuannya adalah untuk mendorong siswa berpikir lebih dalam,
memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata
Penggunaan Calon guru diperkenalkan pada metode pembelajaran yang mendorong
3 Metode pemecahan masalah secara mandiri. Mereka diberi tugas yang kompleks yang
' Pembelajaran memerlukan analisis mendalam, penyelesaian yang terstruktur, dan refleksi
Berbasis Masalah | kritis terhadap proses dan solusi yang ditemukan.
Kegiatan kelompok atau diskusi kelas didesain untuk mendorong calon guru
Diskusi mengungkapkan argumen, menganalisis informasi, dan mengevaluasi sudut
4. Berorientasi pandang dari berbagai perspektif. Ini membantu mereka memperluas
Pemikiran Kritis pemahaman serta melatih kemampuan mempertimbangkan berbagai sudut
pandang.
K Calon guru didorong untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka sendiri,
emampuan - .t - e LY
5. Refleksi mengevalu_e15| pemikiran mereka sendlrl secara krltl_s, dqn mengldentlf_ll_<a5| cara
untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi mereka sendiri.
Pengembangan Evaluasi juga mengarah pada pengembangan keterampilan metakognitif, yaitu
6. Keterampilan kesadaran siswa terhadap proses berpikir mereka sendiri, memungkinkan
Metakognitif mereka untuk mengatur, mengawasi, dan menilai pemikiran mereka sendiri.
Pembahasan Kinerja calon guru melibatkan serangkaian
Gambaran pengembangan budaya sekolah kompetensi, sikap, dan keterampilan yang
oleh mahasiswa calon guru selama diperlukan untuk menjadi pendidik yang efektif
melaksanakan PLP 1 (Norma et al., 2022). Ini tidak hanya mencakup
Kinerja seorang guru tidak hanya kemampuan akademis dalam materi pelajaran,

mencakup pengajaran di dalam kelas, tetapi juga
melibatkan berbagai aspek lainnya yang
memengaruhi perkembangan dan kesuksesan
siswa (Hardianti & Listiadi, 2021). Dalam
konteks ini, Kkinerja guru merujuk pada
serangkaian kompetensi, keterampilan, dan sikap
yang harus dimiliki untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif, inovatif,
dan produktif. Program pengenalan lapangan
persekolahan menjadi langkah krusial dalam
mempersiapkan guru professional (Rahmadiyani
et al., 2020). Melalui program ini, guru dapat
memahami secara langsung dinamika lingkungan
sekolah, mulai dari interaksi dengan siswa hingga
kolaborasi dengan staf dan administrasi sekolah.
Hal ini membantu mereka memperoleh wawasan
mendalam tentang kebutuhan individu siswa,
memahami  beragam gaya belajar, serta
menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan
konteks sekolah yang spesifik.
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tetapi juga kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik, mengelola kelas, memahami
kebutuhan individu siswa, dan menerapkan
strategi pembelajaran yang relevan. Kinerja calon
guru tidak hanya terbatas pada keberhasilan
mereka dalam mengajar di kelas, tetapi juga
melibatkan kontribusi mereka dalam
mengembangkan lingkungan belajar yang positif
dan produktif di sekolah. Salah satu aspek
penting dalam memahami kinerja calon guru
adalah pengembangan budaya dalam konteks
pembelajaran. Ini mencakup Kkegiatan yang
bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai, norma,
dan perilaku yang diinginkan dalam lingkungan
pendidikan. Pengembangan budaya sekolah
melibatkan proses pembentukan identitas sekolah
yang mencerminkan visi, misi, dan nilai-nilai inti
yang diadopsi oleh komunitas pendidikan.
Dalam konteks implementasi Hakekat
Pembelajaran dan Pengajaran | (PLP 1), kinerja
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calon guru tidak hanya terfokus pada pemahaman
konsep-konsep pembelajaran, tetapi juga pada
pengaplikasiannya dalam praktik nyata di dalam
kelas. Ini melibatkan kemampuan untuk
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
yang memotivasi, relevan, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Kinerja seorang calon guru
dalam mengimplementasikan hakekat PLP I, atau
Pembelajaran dan Pembantu Praktis I, melalui
pengembangan budaya sekolah yang tercermin
dalam visi dan misi sekolah merupakan inti dari
peran guru sebagai agen perubahan dalam
lingkungan pendidikan. Memahami PLP |
sebagai kerangka kerja yang mendukung
pengembangan siswa secara holistik, guru harus
memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai dan prinsip-prinsip PLP | ke dalam
strategi pengajaran sehari-hari (Meirani &
Prawati, 2022).

Pada implementasi PLP I, calon guru perlu
mengadopsi pendekatan yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan individual siswa.
Dengan membangun budaya inklusif, guru dapat
menciptakan lingkungan di mana setiap siswa
merasa diterima dan didukung dalam proses
belajar-mengajar. Ini dapat dicapai melalui
strategi pembelajaran yang beragam,
menyesuaikan  gaya belajar siswa dan
menyediakan lingkungan yang memungkinkan
pertumbuhan pribadi dan akademis yang
seimbang. Kinerja seorang calon guru yang
efektif dalam mengimplementasikan hakekat
PLP | melalui pengembangan budaya sekolah
yang terwujud dalam visi dan misi tidak hanya
terlihat dari pengajaran di dalam kelas, tetapi juga
dalam pengaruhnya terhadap atmosfer dan
dinamika keseluruhan sekolah. Guru yang
berhasil dalam hal ini mampu menciptakan
lingkungan belajar yang inspiratif, mendukung,
dan mendorong siswa serta rekan kerja untuk
meraih potensi maksimal mereka sesuai dengan
nilai-nilai yang dijunjung oleh sekolah (Bhakti &
Maryani, 2016).

Selain itu, seorang calon guru yang mampu
mengimplementasikan hakekat Pembelajaran
dan Pembangunan Berkelanjutan (PLP I) dalam
pengembangan budaya sekolah memegang peran
penting dalam membentuk lingkungan belajar
yang holistik dan berkelanjutan. Dalam konteks
ini, Kinerja seorang calon guru dapat tercermin
melalui perannya dalam mengintegrasikan
konsep PLP | ke dalam berbagai kegiatan di
sekolah, baik yang bersifat intrakurikuler,
kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. aspek
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intrakurikuler, seorang guru mungkin akan
menafsirkan prinsip-prinsip PLP | ke dalam

rencana pembelajaran dan  kurikulumnya.
Mereka dapat merancang materi yang
mengintegrasikan  nilai-nilai  pembangunan

berkelanjutan ke dalam mata pelajaran yang
diajarkan, seperti menekankan pentingnya
pelestarian lingkungan dalam ilmu pengetahuan
alam atau membabhas isu-isu sosial dalam sejarah
global. Guru juga dapat menggunakan metode
pengajaran yang mendorong keterlibatan siswa
dalam pemikiran kritis terhadap isu-isu
keberlanjutan, mengembangkan kesadaran akan
tanggung jawab sosial mereka.

Pada tahap korikuler, seorang calon guru
yang efektif dalam menerapkan PLP | dapat
memainkan peran aktif dalam pengelolaan

kegiatan di luar kelas yang mendukung
pembelajaran  berkelanjutan. Mereka bisa
memimpin  klub  lingkungan,  komunitas

penanaman pohon, atau kegiatan pengelolaan
sampah sekolah. Melalui kegiatan semacam ini,
siswa dapat belajar secara langsung tentang
pentingnya menjaga lingkungan, keterampilan
berkelompok, dan tanggung jawab sosial mereka
sebagai bagian dari komunitas yang lebih besar.
Dalam aspek ekstrakurikuler, seorang guru juga
dapat memfasilitasi program-program yang
menyoroti aspek PLP I di luar jam belajar resmi.
Mereka bisa menjadi pembina  dalam
perencanaan dan pelaksanaan program kamp
lingkungan, kegiatan sukarela, atau proyek sosial
di masyarakat.

Dalam lingkungan semacam ini, siswa
memiliki  kesempatan untuk  menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka
pelajari dalam konteks nyata, mengalami dampak
positif yang mereka hasilkan, dan membangun
kesadaran akan peran mereka dalam menciptakan
perubahan yang berkelanjutan. Kkinerja seorang
calon guru dalam mengimplementasikan hakekat
PLP I melalui pengembangan budaya sekolah
yang mencakup kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler ~menuntut
kesadaran yang mendalam akan pentingnya
pendekatan holistik dalam mendidik siswa untuk
menjadi agen perubahan yang peduli akan
lingkungan dan masyarakatnya (Fatmawati et al.,
2022). Mereka tidak hanya menjadi pendidik di
dalam kelas, tetapi juga menjadi penggerak
perubahan yang berkelanjutan melalui berbagai
kegiatan di sekolah yang menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan
mendorong pembelajaran berkelanjutan.
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Gambaran tentang upaya untuk
mengembangkan kemampuan berfikir
tingkat tinggi dan kritis oleh mahasiswa calon
guru selama melaksanakan PLP 2

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
kecakapan mental yang melampaui sekadar
mengingat  atau memahami informasi
(Kusumawati et al., 2022). Ini mencakup
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menciptakan solusi baru dari informasi yang
ada. Tingkat kemampuan berpikir Kkritis
merupakan unsur  yang  krusial dalam
mempersiapkan ~ seorang  guru  menjadi
profesional melalui  program  pengenalan
lapangan persekolahan. Konsep ini tak hanya
melibatkan pemahaman mendalam terhadap
materi pelajaran, tetapi juga keterampilan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan informasi dengan cermat.

Berpikir kritis dalam konteks pendidikan
bukan sekadar kemampuan mempertanyakan
fakta, namun juga kemampuan untuk menggali
akar permasalahan, mengidentifikasi sudut
pandang yang berbeda, serta menyusun argumen
yang kuat berdasarkan logika dan bukti yang
meyakinkan (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021).
Selain itu, kemampuan berpikir kritis bagi
seorang guru juga mencakup keterampilan untuk
mengidentifikasi bias, asumsi, dan kesalahan
logika dalam informasi yang diterima. Guru yang
terlatih dalam berpikir kritis tidak hanya
mengajarkan siswa untuk menerima informasi
secara mentah, tetapi juga untuk mengevaluasi
kebenaran, relevansi, dan kredibilitasnya.
Mereka mengajarkan siswa untuk menjadi
konsumen informasi yang cerdas, mampu
membedakan antara fakta dan opini, serta dapat
mempertimbangkan perspektif yang berbeda
secara obyektif.

Dalam konteks pembelajaran calon guru,
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah suatu aspek krusial karena mereka
akan menjadi agen perubahan dan model bagi
generasi mendatang. Rancangan, implementasi,
dan evaluasi kegiatan pembelajaran bagi calon
guru harus dirancang sedemikian rupa untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta
kreatifitas dalam diri mereka. Rancangan,
implementasi, dan evaluasi kegiatan
pembelajaran calon guru mencakup aspek
penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan Kkritis. Proses ini
bertujuan untuk membekali para calon guru
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dengan keterampilan yang diperlukan untuk
mendorong siswa dalam mengembangkan
pemikiran kritis mereka sendiri.

Tahap rancangan memerlukan analisis
mendalam terhadap kurikulum yang meliputi

strategi pengajaran yang relevan dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Inilah awal
dari perencanaan kegiatan yang

mempertimbangkan konten, metode pengajaran,
dan penilaian yang akan digunakan untuk
mengukur pemahaman dan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis. Pada tahap implementasi,
para calon guru harus mampu mempraktikkan
berbagai pendekatan pengajaran  yang
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada siswa. Mereka perlu menciptakan
lingkungan kelas yang mempromosikan refleksi,
diskusi, dan pemecahan masalah, di mana siswa
didorong untuk bertanya, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi. Selain itu, guru harus
dapat menyusun tugas-tugas yang menantang
untuk merangsang pemikiran kritis siswa secara
terus-menerus. Evaluasi merupakan tahap
penting dalam  memastikan  keberhasilan
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Para calon guru perlu melakukan evaluasi
kontinu terhadap proses pembelajaran, mengukur
sejauh mana siswa mampu menggunakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
memecahkan masalah nyata dan dalam
mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka
pelajari. Evaluasi ini melibatkan berbagai alat
ukur, seperti ujian, proyek, atau penugasan yang
dapat menggambarkan pemahaman dan
penerapan pemikiran  Kritis siswa secara
menyeluruh. Pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kritis pada calon guru
melibatkan proses yang terintegrasi dari
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
mendalam. Hal ini bukan hanya tentang
memberikan pengetahuan, tetapi juga melibatkan
pembentukan keterampilan yang esensial bagi
para pendidik untuk memfasilitasi pemikiran
kritis siswa mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Program  PLP  telah  memberikan
kesempatan kepada mahasiswa calon guru untuk
memperoleh pengalaman langsung secara praktik
di satuan pendidikan, melalui kegiatan PLP 1 dan
PLP 2. Program ini sangat bermanfaat bagi
mahasiswa dalam rangka menyiapkan calon guru
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yang profesional. Hasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa pengalaman langsung di
lingkungan sekolah memperkaya pengetahuan
praktis dan keterampilan interpersonal calon
guru. Melalui PLP, calon guru dapat melakukan
interaksi langsung dengan siswa, staf sekolah,
dan dinamika kelas, program ini memberikan
wawasan yang tak ternilai bagi calon guru. Pada
PLP 1, calon guru dapat mengetahui secara tepat
implementasi budaya sekolah dan strategi
pengembangannya bagi seluruh warga sekolah.
Pada bagian lain, melalui PLP 2, calon guru
memperoleh pengalaman langsung tentang
stategi guru dalam merancang,
mengimplementasikan hasil rancangan dalam
pembelajaran, dan mengevaluasi setiap aktivitas
pembelajaran. Melalui pengalaman seperti itu,
calon guru memperoleh pengalaman teoritis dan
praktis secara langsung dengan mengintegrasikan
pengalaman dari kampus dan satuan pendidikan.
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